
Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi , 8(2), 2015, 1-12 

 

1 
Copyright ©2015, Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi, p-ISSN 1979-0767 

 
 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI INVENTORI 

PRODUK NON-BBM PT. PERTAMINA (PERSERO) 
 

Gladly C. Rorimpandey 
gladlycrorimpandey@unima.ac.id 

Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Fakultas Teknik 

Universitas Manado 

 

 

ABSTRACT 
Unit Sales VII of  PT. Pertamina (Persero) in Bitung Area is one of the Area which place for giving service for 

the North Sulawesi, the Gorontalo and the Middle Sulawesi (Except Palu). In addition to the fuel distributor, the 

company also markets products of non-fuel such as lubricants, LPG, Chemical Agriculture and so on. However, 

in the process of storage of non-fuel products, there are several problems such as the data collection process 

takes a long time because it is done manually which is written on the card type 50, the reporting process 

becomes cumbersome and often inaccurate because the product data to be reported should be included one by 

one in a spreadsheet. The purpose of this study is to analyze and design information systems Inventory Products 

Non-fuel that can help PT. Pertamina (Persero) UPMS VII Depot Bitung in controlling inventory goods and 

preparation of non-fuel products to improve the performance of the company. By using SDLC systems 

development methodologies and data modeling tools ERD and DFD Inventory Information System can then be 

analyzed and designed. 

 

Keywords: Inventory Information System, PT. Pertamina, SDLC (System Development Life Cycle), ERD(Entity 

Relationship Diagram), DFD (Data Flow Diagram). 

 

ABSTRAK 
Unit Penjualan VII pada PT. Pertamina (Persero) di area Bitung merupakan salah satu tempat yang 

memberikan pelayanan di Sulawesi Utara, Gorontalo, dan sebagian daerah Sulawesi (seperti Palu). Selain 

sebagai distributor bahan bakar, perusahaan juga memasarkan produk non-BBM seperti pelumas, LPG, Kimia, 

Pertanian dan sebagainya. Namun, dalam proses penyimpanan produk non-BBM, ada beberapa masalah seperti 

proses pengumpulan data membutuhkan waktu lama karena dilakukan secara manual yang ditulis pada kartu 

tipe 50, proses pelaporan menjadi rumit dan sering tidak akurat karena data produk yang akan dilaporkan 

harus dimasukkan satu per satu dalam lembaran kertas kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan desain sistem informasi Persediaan Produk Non-bahan bakar yang dapat membantu PT. 

Pertamina (Persero) UPMS VII Depot Bitung dalam mengendalikan barang persediaan dan persiapan produk 

non-bahan bakar untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan menggunakan sistem SDLC metodologi 

pengembangan dan alat-alat pemodelan data ERD dan Sistem Informasi Inventory DFD kemudian dapat 

dianalisis dan dirancang. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Inventory, PT. Pertamina, SDLC (System Development Life Cycle), ERD(Entity 

Relationship Diagram), DFD (Data Flow Diagram). 

 

1. Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang  

 

PT. PERTAMINA(Persero) adalah salah satu 

perusahaan milik negara yang bergerak di bidang 

perminyakan. Untuk kelancaran pendistribusian 

minyak di seluruh daerah di Indonesia, maka PT. 

PERTAMINA (Persero) memiliki depot-depot 

sebagai sarana penimbunan & penyaluran Bahan 

Bakar Minyak (BBM). PT. Pertamina (Persero) 

Unit Pemasaran (UPms) VII Depot Bitung 

merupakan salah satu depot yang ditempatkan 

untuk melayani daerah Sulawesi Utara (SULUT), 

Gorontalo dan Sulawesi Tengah (Kecuali Palu). 

Selain sebagai penyalur BBM, perusahaan ini 

juga memasarkan produk-produk non-BBM seperti 

pelumas, LPG, Kimia Pertanian dan sebagainya. 

Namun, dalam proses penyimpanan produk non-

BBM terdapat beberapa masalah seperti pada 

proses pendataan data yang memakan waktu cukup 

lama karena dilakukan secara manual yang ditulis 

pada Jenis Kartu 50, proses pembuatan laporan 

menjadi rumit dan seringkali tidak akurat karena 

data produk yang akan dilaporkan harus 

dimasukkan satu per satu dalam spreadsheet. 

Masalah yang lain juga dialami oleh pihak 

pelanggan yang akan membeli produk harus 

menunggu lama untuk mendapatkan informasi 

mengenai ketersediaan produk karena produk harus 

dicek satu per satu pada kartu stok, serta Unit 

Pemasaran di Makasar seringkali mengirim produk 
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yang kurang tepat karena laporan yang dikirim oleh 

Depot Bitung tidak akurat sehingga terjadi 

kekosongan produk. Untuk pembuatan laporan 

bulanan ada juga masalah yang timbul yaitu 

kesulitan untuk mengkonversi jumlah produk yang 

masih tersedia dan yang sudah laku dalam bentuk 

satuan terkecil yaitu liter karena staf harus 

menghitung konversi secara manual. 

Berdasarkan masalah-masalah yang sudah 

diuraikan di atas, maka dapat dilihat bahwa 

PT.Pertamina (Persero) UPms VII Depot Bitung 

memerlukan sebuah sistem informasi untuk 

menangani inventori produk non-BBM dengan 

menggunakan sistem manajemen basis data. 

 

2. Landasan Teori 

 

A. Sistem Informasi 

 

Menurut Whitten, Bentley, Dittman “ Sistem 

informasi adalah pengaturan manusia, data, proses-

proses, antarmuka yang saling berinteraksi untuk 

mendukung kebutuhan penyelesaian masalah dan 

pengambilan keputusan oleh menajemen dan para 

pengguna.”  (1) 

“Sistem informasi adalah suatu sistem yang 

menggunakan teknologi informasi untuk 

mengambil, menyalurkan, menyimpan, mengambil 

kembali, memanipulasi, atau menampilkan 

informasi yang digunakan untuk proses bisnis” (2) 

Sedangkan menurut Wilkinson (Wilkinson, 

1993:14), “Sistem Informasi adalah suatu kerangka 

kerja dengan mana sumberdaya 

(manusia,komputer) dikoordinasikan untuk 

mengubah masukan (data) menjadi keluaran 

(informasi), guna mencapai sasaran perusahaan”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan 

satu sama lain dengan memberikan masukan (data) 

untuk mendapatkan suatu keluaran (informasi) 

dengan fungsi untuk memproses, menyimpan, 

mendistribusikan informasi serta mendukung 

pengambilan keputusan. 
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Gambar 1 Klarifikasi Sistem Informasi (1) 

 

B. Inventory 

Inventori adalah stok dari sejumlah produk atu 

sumber daya yang digunakan dalam kegiatan 

normal suatu organisasi atau perusahaan(3). Suatu 

sistem inventori adalah suatu rangkaian kebijakan 

dan kontrol untuk memonitor tahapan-tahapan 

inventori dan menentukan level mana yang harus 

 ditangani ketika stok harus diisi kembali 

dan seberapa banyak yang harus dipesan. 

 

Inventory Control 

“Inventory control adalah pengontrolan inventori 

atau persediaan dapat dicapai melalui penyimpanan 

data-data inventori dan laporan-laporan yang 

menyediakan informasi-informasi seperti 

penggunaan inventori, keseimbangan inventori 

serta tingkat minimum dan maksimum dari stok” 

(4). 

 

C. SDLC 

Metodologi SDLC terbagi dalam 6 tahapan 

yaitu: Feasibility, Analysis, Design, 

Implementation, Testing, Maintain. Tahap-tahap 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut(5): 
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Gambar 2 Tahapan Metodologi SDLC(1) 

 

3. Metode Penelitian 

Dengan mempertimbangkan ruang lingkup 

dan durasi waktu penelitian ini, maka metodologi 

pengembangan sistem yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah System Development Life 

Cycle (SDLC).Adapun tahap-tahap yang akan 

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah adalah langkah awal 

pengerjaan sistem. Tujuannya untuk 

mengidentifiaksi masalah yang 

melatarbelakangi penelitian ini. 

2. Penetapan Tujuan, langkah ini bertujuan untuk 

memutuskan tujuan penenlitian 

3. Studi Literatur, dalam tahap ini peneliti 

melakukan kajian akan literatur-literatur yang 

dibutuhkan dalam pengembangan sistem. 

4. Survey dan Pengumpulan Data, pada tahap ini 

peneliti akan melakukan survey tempat yang 

dijadikan objek dalam penelitian kemudian 

melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode sampling terhadap 

dokumentasi dan wawancara dengan teknisi 

yang terkait, juga mahasiswa dan orangtua 

mahasiswa. 

5. Perencanaan Sistem, tahapan ini merupakan 

awal dalam mengembangkan sistem informasi. 

Dalam tahapan ini peneliti akan 

mengidentifikasi dan menganalisis kelayakan 

proyek, menentukan lingkup proyek, membuat 

rencana kerja. 

6. Analisis Sistem, peneliti akan mempelajari 

sistem yang sedang berjalan berdasarkan 

masalah dan batasan yang telah ditetapkan, 

dengan membuat dokumantasi sesuai dengan 

tahapan dalam metodologi pengembangan 

sistem SDLC (System Development Life 

Cycle). 

7. Perancangan Sistem, dengan berpedoman pada 

metodologi pengembangan sistem SDLC 

(System Development Life Cycle) peneilti akan 

melakukan langkah-langkah yang difokuskan 

pada pengspesifikasikan secara detail solusi 

yang berbasis komputer atau juga disebut 

perancangan yang bersifat fisik. 

8. Penyusunan Rekomendasi, tahapan akhir yang 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang 

berguna bagi implementasi sistem dan 

pengembangan sistem selanjutnya. 

 

4. Hasil Penelitian 

- Tahap 1: System Initiation & Feasibility 

Study 

Masalah yang dihadapi perusahaan: Informasi 

jumlah produk non-BBM yang ada di gudang 

diperoleh dengan waktu yang cukup lama karena 

pendataan jumlah produk masih dilakukan secara 

manual dimana jumlah tersebut harus dimasukkan 

satu per satu pada spreadsheet yang jumlah 

produknya harus dikonversi secara manual. Rincian 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

- Penerimaan, pendataan produk non-BBM yang 

baru diterima tidak teroganisir dengan baik 

sehingga untuk mendapatkan informasi 

penerimaan diwaktu yang lalu menjadi tidak 

efisien. 

- Produk, keunikan identitas setiap produk tidak 

ditunjukkan secara jelas pada jenis produknya, 

misalnya pada laporan yang dibuat produk-

produk didaftar secara acak. 

- Pemesanan, informasi kepada pelanggan 

mengenai ketersediaan produk non-BBM yang 

akan dipesan membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan membutuhkan tenaga karyawan yang 

banyak karena data produk harus diperiksa satu 

per satu di gudang. 

- Pengembalian ke Unit, produk-produk yang 

akan dikembalikan ke unit agak sulit dicari 

karena karyawan di gudang harus mencari satu 

per satu. 

- Laporan, karyawan gudang harus mendaftarkan 

satu per satu produk yang masih ada di gudang 

dan mengkonversi secara manual jumlah 

masing-masing produk dalam satuan terkecil 

yaitu liter. 

Study kelayakan (feasibility study) untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Teknologi 

- Teknologi yang dibutuhkan untuk proyek ini 

sudah tersedia dan sesuai dengan keadaan 
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perusahaan serta sistem informasi yang 

dikembangkan  

- Perangkat keras dan perangkat lunak yang yang 

dibutuhkan telah tersedia. 

- Sisetm yang dirancang memiliki respon yang 

cukup sesuai dengan keinginan dari klien. 

- Sistem ini bisa menjamin keamanan data 

karena dalam sisetm ini tesedia fasilitas login 

yang harus mengisi password. 

- Sistem yang akan dibangun terjamin 

keakuratanya. 

- Sistem ini dapat dikembangkan untuk 

kebutuhan yang lebih luas lagi. 

 

Operasi 

- Sistem yang dikembangkan memiliki 

dukungan dari manjemen dan user. 

- Sistem yang baru tidak akan mengubah situasi 

bisnis yang sudah berjalan 

- Tidak akan terjadi kehilangan data. 

- Data-data pelanggan tidak akan terpengaruh 

dengan adanya sistem yang baru. 

- Sistem informasi inventori yang akan 

dikembangkan merupakan sistem 

komputerisasi dengan menggunakan basis data 

yang dapat membantu perusahaan dalam 

memproses informasi menjadi lebih efisien dan 

mengurangi tingkat kesalahan dalam 

perhitungan stok yang ada di gudang. 

- Kemampuan untuk mengakases data pada 

sistem ini dapat dipertahankan. 

- Pihak perusahaan selaku pengguna akhir 

memberikan kesempatan pada tim proyek 

untuk membangun sistem informasi inventori 

yang dapat membantu perusahaan. 

- Dalam pengembangan sistem ini pihak 

perusahaan turut dilibatkan agar dapat 

dilakukan penyesuaian dengan sistem yang 

sudah ada. Sistem yang dikembangkan telah 

berbasis Graphic User Interface (GUI) 

sehingga dapat menghasilkan sistem yang user 

friendly. 

 

Ekonomi 

Penelitian ini memerlukan dana sekitar Rp. 

10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) dengan 

perincian sebagai berikut: 

Tabel 1 Pembiayaan 

No Kegiatan Jumlah 

1 Penyediaan Bahan 

Material Penelitian 

(40%) 

Rp.  4.000.000,- 

2 Biaya Transportasi 

(30%) 

Rp.  3.000.000,- 

3 Honorarium Tim 

Pelaksana (30%) 

Rp.  3.000.000,- 

 TOTAL Rp.10.000.000,- 

 

Penjadwalan 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu Juli-

Agustus. 

 

- Tahap 2: Analysis 

 

 

Tabel 2 Problem Statement 

Pengguna sistem 

Proses Analisa Sebab dan Akibat Sistem yang Dikembangkan 

Masalah Sebab dan Akibat Pengembangan Sistem Batasan 

Masalah 

Penerimaan 

produk dari 

Unit 

Pemasaran 

Data mengenai 

produk yang 

diterima tidak 

teroganisir dengan 

baik. 

Kode produk yang diterima 

tidak dicantumkan dan 

rincian produk ditulis 

secara acak sehingga pada 

saat pembuatan laporan 

penerimaan, pengguna 

harus menyusun kembali 

data produk berdasarkan 

golongan dan jenis produk 

dan hal itu membutuhkan 

waktu yang cukup lama. 

Membangun sistem 

informasi inventori 

yang mampu memberi 

kode produk 

berdasarkan golongan 

dan jenis produknya. 

Pengguna 

tidak 

dapat 

membuat 

kode 

produk 

sendiri 

karena 

kode 

produk 

akan 

ditampilk

an secara 
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Pengguna sistem 

Proses Analisa Sebab dan Akibat Sistem yang Dikembangkan 

Masalah Sebab dan Akibat Pengembangan Sistem Batasan 

Masalah 

otomatis 

oleh 

sistem 

setelah 

pengguna 

memilih 

golongan 

dan jenis 

produk. 

Data penerimaan 

waktu yang lalu 

sulit untuk 

ditemukan. 

Makin hari data produk 

yang diterima makin 

banyak sehingga terjadi 

penumpukan untuk JK-50 

yang berisi data-data 

mengenai produk non-BBM 

yang diterima. Hal ini 

mengakibatkan pengguna 

harus mencari satu per satu 

data penerimaan produk 

pada tumpukan JK-50. 

Mengembangkan sistem 

yang terkomputerisasi 

sehingga 

memungkinkan 

pengguna untuk 

mendapatkan informasi 

yang lengkap dan cepat 

dangan fasilitas 

pencarian. 

- 

Untuk memasukkan 

data penerimaan 

produk, sistem lama 

tidak memiliki 

tingkat keamanan 

yang tinggi. 

Pada sistem lama tidak 

memiliki proses login 

sehingga orang yang tidak 

berhak untuk penerimaan 

bisa saja memanipulasi data 

penerimaan produk. 

Sistem yang akan 

dibangun dilengkapi 

dengan proses login 

dengan meningkatkan 

keamanan data dalam 

hal pengaksesan 

pengguna yang tepat. 

- 

Pemesanan Respon untuk 

pemesanan dari 

pelanggan lambat. 

Ketersediaan produk yang 

akan dipesan harus dicek 

langsung di gudang karena 

tidak ada data yang akurat 

tentang persediaan produk. 

Mengembangkan sistem 

informasi inventori 

yang dapat 

menginformasikan 

persediaan produk 

digudang secara akurat 

dan terkini. 

- 

Sulit 

mengidentifikasi 

informasi yang 

dibutuhkan 

pelanggan untuk 

memesan produk. 

Lebih banyak pemesanan 

dari pelanggan maka nota 

pemesanan makin banyak 

sehingga karyawan gudang 

harus mencari satu per satu 

pemesanan produk yang 

Mengembangkan sistem 

yang terkomputerisasi 

sehingga 

memungkinkan 

pengguna untuk 

mendapatkan informasi 

- 
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Pengguna sistem 

Proses Analisa Sebab dan Akibat Sistem yang Dikembangkan 

Masalah Sebab dan Akibat Pengembangan Sistem Batasan 

Masalah 

ada. yang lengkap dan cepat 

dangan fasilitas 

pencarian. 

Seringkali terjadi 

kesalahan penulisan 

untuk pemesanan 

produk. 

Karyawan membuat 

kesalahan dalam 

mendaftarkan pesanan 

produk sehingga 

menyebabkan terjadi 

kerugian paa perusahaan 

Mengembangkan sistem 

informasi inventori 

yang dapat 

mendaftarkan rincian 

pesan sehingga dapat 

mengurangi kesalahan. 

- 

Penyerahan Butuh waktu yang 

lama untuk 

mendapatkan nota 

pesanan produk 

yang akan 

diserahkan. 

Nota pesan yang ditulis 

tidak teratur dan disusun 

dengan baik sehingga 

pencariannya menjadi 

cukup sulit. 

Membangun sistem 

informasi inventori 

dengan menggunakan 

sistem manajemen basis 

data yang dapat 

menyediakan fasilitas 

pencarian berdasarkan 

golongan, jenis produk 

ataupun berdasarkan 

tanggal pemesanan 

- 

Terkadang lupa 

untuk menulis 

karyawan yang 

melakukan 

penyerahan produk 

Pada nota penyerahan tidak 

ada rincian karyawan 

sehingga jika terjadi 

kesalahan sulit untuk 

menentukan karyawan 

mana yang akan 

bertanggung jawab. 

Membangun sistem 

informasi inventori 

yang terkomperisasi 

yang dapat mengatur 

semua rincian karyawan 

yang menangani proses 

penyerahan. 

Aplikasi 

ini tidak 

memuat 

data 

karyawan 

yang 

terperinci

. 

Pengembalian 

produk ke Unit 

Pemasaran 

Makasar 

Butuh waktu yang 

lama untuk mencari 

produk yang harus 

dikembalikan 

Tidak ada data yang 

menyimpan informasi 

tentang prouk cacat dan 

tidak laku sehingga 

karyawan gudang harus 

memeriksa produk satu per 

satu di dalam gudang. 

Membangun sistem 

informasi inventori 

yang dapat 

menginformasikan 

persediaan  produk di 

gudang serta kondisi 

masing-masing produk 

- 

Pengembalian 

produk terkadang 

menjadi lebih rumit. 

Data produk yang 

dikembalikan tidak 

terorganisir dengan baik, 

sehingga membutuhkan 

waktu yang lama untuk 

Dengan menggunakan 

aplikasi ini, proses 

pengembalian data 

menjadi lebih mudah. 

- 
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Pengguna sistem 

Proses Analisa Sebab dan Akibat Sistem yang Dikembangkan 

Masalah Sebab dan Akibat Pengembangan Sistem Batasan 

Masalah 

proses pengembalian. 

Pengembalian 

produk dari 

pelanggan ke 

Depot Bitung 

Proses 

pengembalian 

produk dari 

pelanggan tidak 

efisien. 

Produk yang akan 

dikembalikan harus didata 

kembali satu per satu pada 

JK-50 yang memuat data 

produk sebelumnya. 

Membangun sistem 

informasi inventori 

yang menyediakan data 

pengembalian produk 

dari pelanggan yang 

berhubungan langsung 

dengan persediaan 

produk sehingga jumlah 

produk akan tertambah 

atau terkurang secara 

otomatis setelah rincian 

pengembalian di 

masukkan. 

- 

Pembuatan 

laporan 

bulanan 

Pembuatan laporan 

bulanan 

membutuhkan 

waktu yang cukup 

lama dan tidak 

efisien. 

Data produk yang masih 

tersedia, yang telah 

diserahkan dan yang 

dikembalikan oleh 

pelanggan harus diisi satu 

per satu pada spreadsheet 

sehingga  pembuatan 

laporan memakan cukup 

banyak waktu 

Mengembangkan sistem 

informasi inventori 

dengan menggunakan 

manajemen basis data 

yang dapat menyimpan 

dan mengubah serta 

meng-update data 

produk yang masuk dan 

keluar sehingga proses 

pembuatan laporan 

menjadi lebih mudah. 

- 

Kesulitan dalam 

mengkonversi 

jumlah produk yang 

akan dilaporkan    

Jumlah produk yang 

diminta harus dalam satuan 

terkecil yaitu liter sehingga 

pengguna harus 

mengkonversi jumlah 

produk satu per satu 

Membangun sistem 

informasi inventori 

yang dapat 

mengkonversi jumlah 

produk pada satuan 

terkecil dengan 

menyediakan form 

untuk konversi. 

- 
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Tabel 3 Prioritize Requirements 

Permintaan v / x Alasan Prioritas 

Sistem harus terjamin keamanannya, 

yaitu dengan menggunakan password. 

v Supaya sistem yang dibuat tidk 

dapat diakses oleh orang yang 

tidak berkepentingan  

M 

Membuat sistem yang menghasilkan 

laporan yang akurat tentang stok 

produk non-BBM   

v  Supaya pimpinan depot dan unit 

pemasaran dapat mengontrol 

persediaan produk serta unit dapat 

mengirimkan produk yang 

dibutuhkan oleh depot pada saat 

itu. 

M 

Membuat warning untuk pemesanan 

ke pertamina pusat. 

x Agar stok produk di Depot tidak 

akan habis disaat pelanggan akan 

memesan produk. 

O 

Membuat sistem informasi inventori 

yang menyediakan konversi jumlah 

stok pada satuan terkecil, yaitu: liter. 

v Supaya laporan yang dikirim ke 

Unit sesuai dengan aturan yang 

diminta. 

 

Keterangan: M (Mandatory), D (Desirable), O (Optional) 

 

- Tahap 3: Design 

Spesifikasi perangkat keras dan perangkat 

lunak untuk sistem baru adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Spesifikasi Perangkat Keras/Lunak 

Sistem Operasi: Windows XP 

Teknologi Basis 

Data: 

MySql 

Teknologi 

Perangkat 

Lunak: 

Borland Delphi 7.0 

Resolusi layer : 1024 x 768 pixels 

Teknologi 

Perangkat Keras 

: 

- Motherboard yang 

mendukung Intel 

Pentium IV 

- Memori perangkat 

lunak minimal 20 

GB 

- Memory RAM 256 

MB atau lebih. 

- Mouse 

- Keyboard 

- Monitor 

- Printer 

 

 

DFD Konteks 
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Gambar 3. DFD Konteks 
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Perancangan Basis Data 

 
 

ERD Konteks 

 



Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi , 8(2), 20151-12 

 

11 
Copyright ©2015, Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi, p-ISSN 1979-0767 

 
 

Gambar 4. ERD Physical Database Scheme 

 

 

Perancangan Antar Muka 

Page name  : form log in 

Links from screen : -  

Links to screen  : form menu utama 

 

 
Gambar 5. Form Login 

 

Deskripsi        :  

1) Username merupakan nama staff yg ada di tabel 

staff dan password  ditentukan sendiri oleh user 

yg bersangkutan 

2) Untuk masuk kedalam aplikasi, tekan tombol 

„Masuk‟ atau menekan tombol Alt+‟M‟ pada 

keyboard. 

3) Untuk keluar dari aplikasi, tekan tombol 

„Keluar‟ atau menekan tombol Alt+‟K‟ pada 

keyboard. 

 

Page name  : form Menu Utama 

Links from screen : form Log In 

Links to screen  : form Profil, form 

Produk, form Laporan, form Bantuan, form Peta 

Letak,   form Log In 

 

 
Gambar 6. Form Menu Utama 

 

Deskripsi              :  

1) Untuk memasukkan detail dari profil yang 

akan diinput oleh pengguna, klik „Profil‟ atau 

menekan tombol „P‟ pada keyboard. 

2) Untuk memasukkan detail dari produk yang 

akan diinput oleh pengguna, klik „Produk‟ atau 

menekan tombol „R‟ pada keyboard. 

3) Untuk menampilkan detail laporan, klik 

„Laporan‟ atau menekan tombol „L‟ pada 

keyboard. 

4) Untuk menampilkan bantuan, klik „Bantuan‟ 

atau menekan tombol „B‟ pada keyboard. 

5) Untuk melihat peta letak, klik „Peta Letak‟ atau 

menekan tombol „K‟ pada keyboard 

6) Untuk masuk kembali dengan username dan 

password yang berbeda atau keluar dari 

aplikasi, klik „Log Off‟ atau menekan tombol 

„O‟ pada keyboard. 

 

Page name  : form Produk 

Links from screen : form Produk 

Links to screen           : - 

 

 
Gambar 7. Form Produk 
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Deskripsi:  

1) Untuk mengisi data baru, klik „Data Baru‟ atau 

menekan Alt+‟D‟ pada keyboard 

2) Untuk menghapus data yang ada pada tabel, klik 

„Hapus‟ atau menekan Alt+‟H‟ pada keyboard. 

3) Untuk menambah data pada tabel, klik „Tambah‟ 

atau menekan Alt+‟T‟ pada keyboard. 

4) Untuk mengubah data yang ada ditabel, klik 

„Ubah‟ atau menekan Alt+U pada keyboard. 

5) Untuk menyimpan data yang sudah diubah, klik 

„Simpan‟ atau menekan Alt+‟S‟ pada keyboard 

6) Untuk membatalkan pengisian data baru atau 

pengubahan data, klik „Batal‟ atau menekan 

Alt+‟B‟ pada keyboard. 

7) Untuk mencari data yang berada dalam table, 

klik „Cari‟ atau menekan Alt+‟C‟ pada keyboard. 

Pencarian berdasarkan kode produk, nama 

produk, kode golongan, kode jenis produk, 

jumlah stok dan keterangan. 

8) Untuk menambah jenis produk, klik „Jenis 

Produk‟. 

9) Untuk mengkonversi produk kedalam satuan 

tertentu, klik „Konversi‟. 

10) Untuk keluar dari form produk, klik „Keluar‟ 

atau menekan tombol Alt+„K‟ pada keyboard. 

 

Page name : form Daftar Persediaan Barang 

Links from screen : form Laporan 

Links to screen    : - 

 

 
Gambar 8. Form Persediaan Barang 

 

Deskripsi :  

1) Untuk mencari data yang berada dalam table 

berdasarkan kategori pilihan dan tanggal, klik 

„Cari‟ atau menekan Alt+‟R‟ pada keyboard. 

Pencarian berdasarkan golongan, jenis produk, 

merek, stok awal, stok akhir dan tanggal. 

2) Untuk mencetak daftar persediaan barang, klik 

„Cetak‟ atau menekan Alt+‟C‟ pada keyboard. 

3) Untuk keluar dari form daftar persediaan barang, 

klik „Keluar‟ atau menekan tombol Alt+„K‟ pada 

keyboard. 

 

5. Kesimpulan Dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi yang sudah 

dibangun oleh peneliti dapat membantu PT. 

PERTAMINA (Persero) UPms. VII Depot Bitung 

dalam mengontrol dan memanajemen serta menjaga 

data-data persediaan produk non-BBM pada 

perusahaan dengan menggunakan sistem manajemen 

basis data. Sistem yang dibangun juga membantu 

untuk meningkatkan proses penerimaan, pemesanan, 

penyerahan dan pengembalian untuk produk non-

BBM menjadi lebih efisien dalam hal waktu dan 

keakuratan data yang diperoleh. 

Saran 

Setelah melalui tahap demi tahap untuk menganalisa 

dan merancang Sistem Informasi Inventori ini, 

peneliti menyadari bahwa masih ada yang dapat 

dikembangkan untuk sistem ini ke arah yang lebih 

sempurna. Hal yang perlu dikembangkan selanjutnya 

yaitu: 

1) Sistem Informasi Inventori dapat dikembangkan 

untuk penggunaan pada sistem jaringan. 

2) Laporan Sistem Informasi Inventori dapat 

dikembangkan dalam bentuk grafik. 

3) Dapat mengembangkan Sistem Informasi 

Inventori untuk informasi biaya produk serta 

proses penjualannya. 
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